
INTERNATIONAL MEDIA, JUMAT 19 MARET 2021EkonomiBisnis 3
FOTO/ANT

Hal 3 Ekbis OK BARU.indd   1 3/25/2020   7:13:09 PM

RAKER MENTERI 
BUMN DENGAN 
KOMISI VI DPR

Menteri Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) 
Erick Thohir meng-
ikuti rapat kerja de-
ngan Komisi VI DPR di 
Kompleks Parlemen, 
Senayan, Jakarta, Ka-
mis (18/3). Rapat terse-
but membahas Hold-
ing Ultra Mikro.

JAKARTA (IM) - Organ-
isasi untuk Kerja Sama dan Pem-
bangunan  atau Organisation 
for Economic Co-Operation 
and Development (OECD) 
memproyeksikan pertumbuhan 
ekonomi Indonesia berada di 
level 4,9% di tahun 2021.

Pertumbuhan ekonomi 
Indonesia  bakal naik di ta-
hun 2022. Berdasarkan survei 
OECD diproyeksikan ekono-
mi nasional ada di level 5,4% di 
sepanjang tahun depan.

Sekretaris Jenderal OECD, 
Angel Gurria  mengungkapkan 
pemulihan ekonomi Indonesia 
dari dampak pandemi covid-19 
akan berlangsung secara ber-
tahap dan bergantung pada 
penanganan sektor kesehatan.

“Indonesia sedang meng-
hadapi tantangan terberatnya 
sejak krisis 1997. Dengan re-
formasi yang tepat, Indonesia 
dapat memanfaatkan energi 
dan populasi mudanya dan 
membuat ekonomi bergerak 
maju lagi,” kata Angel dalam 
peluncuran OECD Econom-
ics Survey of  Indonesia 2021 
secara virtual, Kamis (18/3).

Pandemi covid -19 telah 
berdampak pada pertumbuhan 
ekonomi selama dua dekade 
sehingga memicu resesi bagi 
perekonomian  sejumlah neg-
ara. Ketidakpastian dari pan-
demi ini berdampak pula bagi 
laju investasi dan pariwisata.

“OECD ada di sini untuk 
membantu, dengan program 
kerja bersama keempat untuk 
tahun 2022-2024 yang kami 
harap juga akan mendukung 
Kepresidenan G20 Indonesia 
2022,” katanya.

Menteri Keuangan Sri 
Mulyani Indrawati menilai, 
proyeksi pertumbuhan ekono-
mi nasional dari OECD lebih 
tinggi dari yang sebelumnya 
diluncurkan.

Dalam laporan yang sebel-
umnya, lembaga yang berbasis 
di Paris ini memproyeksi-
kan ekonomi Indonesia di 
level 4,0% secara year-on-year 
(YoY) tahun 2021. “OECD 
baru saja mempublikasikan 
proyeksi 2021 yang di-upgrade 
termasuk Indonesia dari 4% 
menjadi mendekati 5% di 
2021,” kata Sri Mulyani. ● dro

OECD Proyeksi Pertumbuhan 
Ekonomi Indonesia 4,9% 

JAKARTA (IM) -  Pemer-
intah sudah menitipkan uang 
negara mencapai Rp16,45 
triliun di Bank Pembangunan 
Daerah (BPD). Penempatan 
dana ini merupakan salah satu 
program Pemulihan Ekonomi 
Nasional (PEN) di tahun 2021.

Dari data Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), penem-
patan dana sebesar Rp16,45 
triliun ini tersimpan di 22 BPD 
dengan target leverage kredit 
hingga 3 kali atau mencapai 
hampir Rp50 triliun.

“Bila dilihat dari data yang 
ada saat ini BPD menjadi garda 
terdepan dalam pemulihan 
ekonomi daerah yang berada 
dalam zona hijau pada awal 
tahun ini,” kata Staf  Ahli OJK 
Ryan Kiryanto, Kamis (18/3)

Ia menjelaskan,  penem-
patan dana yang mencapai 
Rp16,45 triliun kepada 22 
BPD ini, di antaranya terse-
bar ke Bank bjb sebesar Rp2 
triliun, Bank DKI Rp2 triliun 
dan ada debutan baru yakni 
Bank Kalsel Rp200 miliar.

Dijelaskan Ryan,  pen-
empatan dana PEN di BPD 
merupakan komitmen pemer-
intah untuk mengawal pemu-
lihan ekonomi nasional. OJK 

berada dalam posisi memasti-
kan bahwa penempatan dana 
itu benar-benar tersalurkan 
kepada sektor riil.

Lebih jauh ia  mengatakan, 
komitmen dari pemerintah 
juga tercermin dari besarnya 
dukungan dana PEN. Sejum-
lah insentif  telah disediakan 
untuk memacu pertumbuhan 
kredit. Penjaminan kredit juga 
disediakan.

“Ada penjaminan kredit 
yang disediakan. Sehingga dari 
sisi keamanan, sangat terjamin. 
Stimulasi permintaan kredit 
juga ada dari stimulus yang ada. 
Kuncinya sekarang ada di BPD 
untuk menyalurkan kredit se-
cara prudent,” jelasnya.

Saat ini yang menjadi salah 
satu badan usaha penjaminan 
kredit adalah PT Jamkrindo. 
Berdasarkan keterangan dari 
Dirut Jamkrindo Putrama 
Wahyu Setyawan, pihaknya 
melakukan penjaminan ter-
hadap 755.563 debitur kredit 
modal kerja.

“Realisasi penjaminan 
sebesar Rp12,02 triliun dengan 
rincian Jamkrindo sebesar Rp 
8,44 triliun dan Jamkrindo Sya-
riah sebesar Rp 3,57 triliun,” 
jelas Putrama. ● pan

Penempatan Dana PEN
di BPD Mencapai Rp16 Triliun

JAKARTA (IM) - Partisi-
pasi Indonesia sebagai negara 
mitra resmi (official partner 
country) pada penyelenggaraan 
Hannover Messe 2021 dinilai 
merupakan salah satu momen 
penting dalam mempromosikan 
kemampuan teknologi industri 
di tanah air. Momen ini juga 
dapat membawa peluang besar 
bagi Indonesia dalam menarik 
investasi dan memperluas pasar 
ekspor sektor industri, sehingga 
mendorong pemulihan eko-
nomi nasional.

“Kami melihat pentingnya 
event ini tidak hanya sebagai 
ajang branding nasional, teta-
pi juga untuk mengakselerasi 
peningkatan kapabilitas sektor 
manufaktur dan pembangunan 
infrastruktur digital di Indone-
sia,” kata Direktur Jenderal Ket-
ahanan, Perwilayahan dan Akses 
Industri Internasional (KPAII) 
Kementerian Perindustrian, 

Eko S.A. Cahyanto di Jakarta, 
seperti dilansir dari laman Ke-
menperin, Kamis (18/3).

Eko berharap, gelaran Han-
nover Messe 2021 dapat pula 
membuka pandangan pelaku 
industri global tentang potensi 
besar Indonesia dalam menjalin 
kemitraan menuju transformasi 
industri 4.0. “Menjadi offi cial 
partner country merupakan 
peluang besar bagi Indonesia 
untuk mewujudkan visi indus-
trinya dan memperkenalkan 
road map Making Indonesia 
4.0 kepada masyarakat dunia,” 
ungkapnya.

Pelaksanaan Hannover 
Messe tahun ini akan diseleng-
garakan sepenuhnya secara 
digital pada 12-16 April 2021. 
Format baru digital tersebut 
menyesuaikan dengan kondisi 
saat ini sebagai dampak pande-
mi Covid-19. Namun demikian, 
Kemenperin optimistis ter-

hadap berbagai manfaat yang 
diterima Indonesia khususnya 
para pelaku industri nasional 
yang terlibat.

“Kami yakin, edisi perdana 
Hannover Messe dalam format 
full digital ini dapat menyuk-
seskan Indonesia dan Jerman 
di berbagai bidang industri 
yang prospektif. Di samping 
itu, kemajuan teknologi atau 
digitalisasi, akan membantu 
pelaksanaan pameran interna-
sional terbesar untuk teknologi 
industri ini berjalan dengan 
mudah dan efektif,” ujar Eko. 

Saat ini, Indonesia berpacu 
dengan waktu untuk meny-
iapkan para peserta pameran 
teknologi utama, presentasi 
produk, dan konferensi atau 
seminar untuk berpartisipasi 
dalam Hannover Messe 2021: 
Edisi Digital. “Kami berharap 
dengan format baru kegiatan 
ini, kami dapat terhubung kem-

bali, berkolaborasi dalam men-
cari solusi untuk transformasi 
industri,” ujarnya.

Dari hasil kurasi, telah ter-
pilih sekitar 156 peserta pada 
gelaran Hannover Messe 2021. 
Mereka terdiri dari perusahaan 
industri skala besar, industri 
kecil menengah dan startup, 
kawasan industri, asosiasi in-
dustri, BUMN, serta kement-
erian dan lembaga. Dalam ajang 
Hannover Messe 2021 Digital 
Edition kali ini, Pemerintah 
Indonesia tetap mengusung 
tema Making Indonesia 4.0 dan 
tagline Connect to Accelerate. 
Tagline tersebut untuk men-
dorong sinergitas yang ingin 
dibentuk untuk mendukung 
pertumbuhan industri 4.0 di 
Indonesia.

“Kami menyampaikan 
terima kasih kepada Deutsche 
Messe AG dan Pemerintah 
Jerman atas dukungan yang 

terus-menerus diberikan ke-
pada Indonesia. Kami tetap 
optimistis bahwa krisis akan 
segera berlalu, dan event 
Hannover Messe dalam for-
mat digital akan terselenggara 
dengan sukses,” papar Eko.

Dalam rangkaian agen-
da Hannover Messe 2021, 
pemerintah telah menyiap-
kan beberapa kerja sama 
di bidang industri baik itu 
dalam kerangka Govern-
ment to Government (G 
to G) maupun Business to 
Business (B to B). Hannover 
Messe 2021 Digital Edition 
akan menampilkan digi-
talisasi presentasi produk, 
beragam tema conference 
dan business matchmaking 
berbasis perangkat lunak, 
sehingga secara langsung 
merupakan terobosan, ino-
vasi dalam eksibisi teknologi 
solusi industri. ● pan

Kemenperin Optimistis ‘Hannover Messe 2021’ Bawa Peluang Besar Bagi Indonesia

BI Telah Borong SBN Rp65 Triliun
Untuk 2021 ini, BI sudah melakukan 
pembelian  SBN di pasar perdana 
hingga 16 Maret 2021 sebesar Rp65,03 
triliun. Pembelian SBN itu terdiri dari 
Rp22,90 triliun melalui mekanisme le-
lang utama dan Rp42,13 triliun melalui 
mekanisme Greenshoe Option (GSO).

Untuk 2021 ini, BI sudah 
melakukan pembelian  SBN di 
pasar perdana hingga 16 Maret 
2021 sebesar Rp65,03 triliun. 
Pembelian SBN itu terdiri 
dari Rp22,90 triliun melalui 
mekanisme lelang utama dan 
Rp42,13 triliun melalui me-
kanisme Greenshoe Option 
(GSO).

Perry  mengatakan. sejalan 
dengan kebijakan moneter 
akomodatif  BI dan sinergi 
dengan kebijakan fi skal pemer-
intah untuk mendorong pemu-
lihan ekonomi nasional, kondi-
si likuiditas di perbankan dan 
pasar keuangan tetap longgar.

Sejak tahun 2020, BI telah 
menambah likuiditas (quan-
titative easing) di perbank-
an sebesar Rp776,87 triliun 
(5,03% dari PDB), terdiri dari 
Rp726,57 triliun di 2020 dan 
Rp50,29 triliun di 2021 (per 16 
Maret 2021).

“Sinergi ekspansi moneter 
Bank Indonesia dengan aksel-
erasi stimulus fiskal Pemer-
intah terus diperkuat dengan 
pembelian SBN oleh Bank 
Indonesia di pasar perdana,” 
ujarnya.

Pada kesempatan itu, Perry 
juga mengatakan, BI masih 
mendorong perbankan nasi-
onal baik bank BUMN mau-
pun swasta untuk menurunkan 
suku bunga kreditnya. Sebab 
suku bunga acuan BI 7 day 
repo rate sudah turun hingga 
150 bps sejak 2020 menjadi 
3,50%.

Disebutkan Perry, long-
garnya likuiditas dan penu-
runan suku bunga acuan itu 
mendorong rendahnya rata-
rata suku bunga pasar uang 
antar bank (PUAB) overnight 
sekitar 2,96% selama Febru-
ari 2021.

“Suku bunga deposito 1 

bulan juga telah menurun 
sebesar 189 bps (yoy) ke 
level 4,06% sejak Januari 
2020 hingga Januari 2021. 
Namun demikian, penu-
runan suku bunga kredit 
pada periode yang sama 
masih cenderung terbatas, 
yaitu hanya sebesar 78 bps 
ke level 9,72%,” ujarnya. 

P e r r y  m e n c a t a t 
suku bunga dasar kredit 
(SBDK) perbankan dari 
Januari 2021 hingga saat 
ini hanya 78 bps.

Sementara suku bunga 
acuan 7 day repo rate dari 
Januari 2021 hingga sampai 
saat ini sudah 125 bps.

“Hal ini menyebabkan 
spread SBDK terhadap 
BI7DRR cenderung me-
lebar dari sebesar 5,82% 
pada Januari 2020 menjadi 
sebesar 6,28% pada Januari 
2021,” ucapnya. ● dot

JAKARTA (IM) - Bank 
Indonesia  (BI)  terus melanjut-
kan pembelian surat berharga 
negara (SBN). Total sudah 
Rp65 triliun dana yang dikelu-
arkan BI untuk membeli SBN. 

Gubernur BI Perry Warji-
yo mengatakan, sepanjang 
2020 BI sudah melakukan 
pembelian dari pasar perdana 
sebesar Rp473,42 triliun untuk 
pendanaan APBN 2020.

“Pada 2021 BI melan-

jutkan pembelian SBN dari 
pasar perdana untuk pem-
biayaan APBN Tahun 2021 
melalui mekanisme sesuai 
dengan Keputusan Bersama 
Menteri Keuangan dan Gu-
bernur Bank Indonesia tanggal 
16 April 2020, sebagaimana 
telah diperpanjang tanggal 11 
Desember 2020, hingga 31 
Desember 2021,”  ujar Perry 
dalam konferensi pers virtual, 
Kamis (18/3).

Tingkatkan Efi siensi Pengiriman Paket, J&T Express Luncurkan Air Freighter

TANGERANG (IM) 
- Memasuki tahun keenam-
nya berdiri tahun ini, J&T 
Express secara resmi melun-
curkan air freighter di Ban-
dar Udara Budiarto, Curug, 
Tangerang yang didukung 
oleh operator air freighter 
Trigana Air untuk mening-
katkan efesiensi pengiriman 
paket yang kian meningkat 
khususnya di luar pulau Jawa. 

Dengan inovasi ini, di-
harapkan J&T Express juga 
dapat meningkatkan ser-
vice level agreement kepada 
pelanggan.

Prosesi launching cer-
emony diresmikan oleh 
CEO J&T Express Robin 
Lo, Direktur Operational 
J&T Express Mike, Direk-
tur Business Development 
J&T Express Erick, Ka-
bid II Induk Koperasi TNI 
AU Kolonel Kotot Sutopo, 
M, Si (HAN), Komisaris 
PT. Pukadara Prana Perkasa 
Capt. Otto Sigit dan Direk-
tur Teknik Trigana Air Rudi 

Hartono. 
Ada pun Jakarta – Medan 

dan Jakarta – Batam meru-
pakan rute pengiriman jalur 
udara dengan trafi k pengiri-
man tertinggi untuk kota di 
luar Pulau Jawa saat ini, 
sehingga dalam waktu dekat 
ini air freighter J&T Express 
akan melayani pengiriman 
paket dengan rute Jakarta – 
Medan, dan Jakarta – Batam 
- Tanjung Pinang. 

Air freighter J&T Ex-
press ini akan mengangkut 
80% hingga 100% atau sam-
pai dengan 15 ton sebagai 
total load pengiriman per 
setiap penerbangan dengan 
setidaknya dua kali pener-
bangan setiap harinya.

 “Melihat situasi pan-
demi saat ini masih terjadi 
ketidakstabilan jadwal pen-
erbangan, banyak jadwal 
terbang pesawat yang cancel 
maupun delay akibat kurang-
nya penumpang serta faktor 
lainnya sehingga mengaki-
batkan pengiriman melalui 

Kolonel Kotot Sutopo Adji, M,Si (HAN), Mike, Robin Lo,  Erick dan Rudi Hartono melakukan 
gunting pita Launching Ceremony Air Freighter J&T Express.

jalur udara terhambat dan 
SLA pengiriman barang juga 
tertunda. Setelah sebelum-
nya kami memaksimalkan 
distribusi jalur darat  untuk 
pengiriman di pulau Jawa, 
saat ini J&T Express melun-
curkan air freighter untuk 
dapat meningkatkan efesiensi 
pengiriman jalur udara seir-

ing dengan meningkatnya 
jumlah paket, khususnya  di 
area luar pulau Jawa.” Jelas 
Robin Lo, CEO J&T Ex-
press Indonesia Robin Lo 
dalam Launching Ceremony 
Air Freighter J&T Express 
virtual, Kamis (18/3). 

“Kami menyambut baik 
terobosan J&T Express se-

bagai jasa pengiriman yang 
berupaya mengakomodir 
pengiriman udara menjadi 
lebih efesien tanpa terba-
tas jadwal pengiriman yang 
kurang menentu. Dalam hal 
ini kami juga berharap dapat 
saling mendukung dan ber-
sama sama menjawab tantan-
gan bisnis di masa pandemi  
ini. ” ujar Direktur Teknik 
Trigana Air Rudi Hartono di 
kesempatan yang sama. 

Dengan air freighter ini 
J&T Express berharap juga 
dapat mengakomodir ke-
butuhan pelanggan untuk 
pengiriman paket yang beru-
kuran lebih besar dan lebih 
berat dimana kedua hal ini 
tidak dapat diterima sebel-
umnya akibat keterbatasan 
dalam akses pengiriman jalur 
udara khusus kedua rute 
tersebut. Selain itu, J&T 
Express juga dapat secara 
fl eksibel mengatur jam pen-
erbangan yang disesuaikan 
dengan kebutuhan. ● kris

Air Freighter J&T Express


